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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pertunjukan wayang topeng pedalangan adalah kesenian yang berkembang 

di luar tembok istana dan diprakarsai oleh keluarga dalang. Wayang topeng 

pedalangan di Sleman Barat diprakarsai oleh keluarga dalang trah Warak. Salah 

seorang dalang keturunan trah Warak, yaitu Ki Sugati. Beliau pernah menyaksikan 

kejayaan wayang topeng pedalangan trah Warak dan masih mengingat garap sajian 

dari kesenian tradisi tersebut. Wayang topeng pedalangan di Sleman Barat memiliki 

ciri khas baik dalam gerak tari, garap iringan, dan juga pelakunya yang semuanya 

adalah keturunan trah Warak. Salah satu keunikan kesenian tersebut adalah garap 

iringan Gending Bondhet pada adegan Regol Gunungsari. Dalam sebuah sajian 

drama tari ricikan yang langsung dapat berkomunikasi dengan penari adalah 

kendang.  

Hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dimaksudkan untuk 

menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang telah dikemukakan dalam 

penelitian tentang “Kendhangan Tari Regol Gunungsari Versi Ki Sugati Dalam 

Gending Bondhet Pada Pertunjukan Wayang Topeng Pedalangan Di Yogyakarta” 

adalah: 

1. Garap kendang Gending Bondhet Ki Sugati pada adegan Regol 

Gunungsari dalam pertunjukan Wayang Topeng Pedalangan di Sleman 

Barat menggunakan beberapa garap kendang, yaitu: kendhangan Candra 

pada buka gending, kendhangan ciblon yang menggunakan sekaran 
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pakem topengan, dan sekaran pakem di bagian ndhawah, disajikan ketika 

penari sudah mengambil posisi di panggung, kendhangan spontanitas 

untuk membangun suasana gecul, dan terakhir menggunakan kendang 

ageng pada bagian suwuk. 

2. Mengekpresikan garap kendhangan sebagai pendukung gerak gecul yang 

berkaitan dengan gerak tari adalah suatu bentuk garap. Sebuah ekspresi 

gerak maupun kendang dapat saling terjadi dalam pementasan dikarenakan 

adanya komunikasi timbal balik, saling respon, dan saling memberi 

rangsangan atau bahan. Ekspresi dapat terjadi karena dikemas dan ada juga 

yang bersifat spontan. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya spontanitas 

antara lain; selera humor personal, chemistry pengendang dengan penari, 

pengalaman, suasana pementasan, dan yang pokok keterikatan kendang 

sebagai ricikan pendukung utama dalam fungsi iringan tari. Pengendang 

merespon gerak gecul Regol juga dengan sekaran kendang yang berwatak  

gecul  dengan motif-motif sekaran yang bertekanan ringan dan melenceng 

dari kebiasaan sekaran kendang konvensional. Musikalitas kendang 

mempunyai ruang tersendiri dengan penari yang diiringinya juga 

mempengaruhi laya karawitan tari. 
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B. Saran  

Hasil penelitian ini telah mengungkap garap kendang Gending Bondhet 

adegan Regol Gunungsari pada Wayang Topeng Pedalangan di Sleman Barat. 

Fokus penelitian ini hanya terbatas pada garap gecul tokoh Regol yang mencuri 

perhatian dengan bunyi ricikan gong yang ditabuh lebih dari satu kali dalam ulihan 

gending. Fenomena tersebut tidak lepas dari peran kendang dalam satu adegan. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat menajadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya, mengingat masih banyak peluang kajian yang dapat dapat 

digali dan dikembangkan lagi dalam pertunjukan wayang topeng tersebut. Hal yang 

belum tercapai dalam penelitian ini adalah meneliti lebih dalam mengenai garap 

keseluruhan Gending Bondhet dalam sajian wayang topeng dan menejelaskan 

makna rasional antara adegan dengan iringan. 
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